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KIPI
KEJADIAN IKUTAN PASCA IMUNISASI

adverse events following immunization 



VAKSINASI DAN IMUNISASI

 Vaksinasi adalah proses pemberian vaksin melalui disuntikkan
maupun diteteskan ke dalam mulut untuk meningkatkan
produksi antibodi guna menangkal penyakit yang spesifik. 

 Imunisasi merupakan proses dalam tubuh agar seseorang
memiliki kekebalan tubuh terhadap suatu penyakit. Imunisasi
terbagi menjadi imunisasi aktif dan pasif.

 Vaksinasi termasuk dalam imunisasi aktif sebagai upaya
memicu tubuh mengeluarkan antibodi terhadap penyakit
tertentu.

 Imunisasi pasif artinya tubuh diberikan antibodi misalnya
suntikan imunoglobulin.

https://www.alodokter.com/memahami-vaksin-berdasarkan-kandungannya
https://www.alodokter.com/imunisasi
https://www.alodokter.com/memahami-jenis-dan-fungsi-tes-antibodi


VAKSINASI

 Vaksinasi adalah kegiatan pemberian vaksin kepada 
seseorang dimana vaksin tersebut berisi satu atau lebih 
antigen yang tujuannya adalah apabila nanti orang 
tersebut terpajan/terpapar dengan antigen yang sama, 
maka sistem imunitas yang terbentuk akan 
menghancurkan antigen tersebut.

 Tujuan utama dari semua jenis vaksin adalah 
merangsang sistem imunitas spesifik untuk melawan 
antigen yang spesifik, sehingga apabila antigen tesebut 
menginfeksi kembali, reaksi imunitas yang lebih kuat 
akan timbul.



 Ada dua cara untuk mendapat kekebalan tubuh 
terhadap suatu antigen yaitu secara alamiah apabila 
orang tersebut terinfeksi oleh patogen tersebut atau 
secara buatan melalui vaksinasi



JENIS JENIS VAKSIN



Herd immunity

(Kekebalan kelompok)

 Saat banyak orang di dalam masyarakat divaksinasi, 
patogen akan sulit menyebar karena sebagian besar yang 
dijangkitinya sudah kebal. 

 Tidak semua orang bisa divaksinasi. Orang-orang dengan 
kondisi kesehatan penyerta yang memperlemah sistem imun 
mereka (seperti kanker atau HIV) atau yang memiliki alergi 
parah terhadap beberapa komponen vaksin mungkin tidak 
bisa divaksinasi dengan vaksin-vaksin tertentu. Orang-orang 
ini masih dapat dilindungi jika mereka tinggal di tengah 
orang-orang yang divaksinasi

 Jadi, semakin banyak orang yang divaksinasi, semakin kecil 
risiko orang yang tidak bisa dilindungi oleh vaksin, terpapar 
patogen-patogen merugikan.



Herd immunity
adalah ketika sebagian besar populasi kebal terhadap penyakit

menular tertentu sehingga memberikan perlindungan tidak
langsung atau kekebalan kelompok bagi mereka yang tidak

kebal terhadap penyakit menular tersebut.



DEFINISI KIPI

 semua kejadian sakit dan kematian yang terjadi dalam 
masa satu bulan setelah imunisasi.







FAKTOR PENYEBAB

 Pokja Depkes RI membagi penyebab kejadian Ikutan 
Pasca Imunisasi menjadi empat kelompok, yaitu:

1. Kesalahan Program/teknik Pelaksanaan imunisasi
2. Induksi vaksin
3. Faktor kebetulan
4. Penyebab yang tidak diketahui atau belum  

diketahui



Kesalahan program/teknik pelaksanaan

imunisasi

 kesalahan program penyimpanan, pengelolaan dan 
tata laksana pemberian vaksin
 Dosis antigen (terlalu banyak)

• Lokasi dan cara penyuntikan
• Sterilisasi jarum suntik
• Tindakan dan antiseptik



Induksi vaksin

 reaksi simpang vaksin dan secara klinis biasanya ringan.

 dapat terjadi gejala klinis hebat seperti reaksi 
anafilaksis sistemik dengan resiko kematian.

(kontra indikasi ,indikasi khusus, tindakan atau perhatian 
spesifik lainya termasuk kemungkinan interaksi dengan 
obat atau vaksin lain)



Faktor kebetulan

 Indikator faktor kebetulan ini di tandai dengan 
ditemukannya kejadian yang sama pada kelompok 
populasi setempat dengan karakteristik serupa yang 
tidak mendapat imunisasi pada saat bersamaan



Penyebab tidak diketahui

 kejadian atau masalah yang dilaporkan belum dapat 
dikelompokan kedalam salah satu penyebab lain maka 
untuk semantara dimasukan kedalam kelompok 
ini,tetapi biasanya dengan kelengkapan informasi lebih 
lanjut maka akan ditentukan kelompoknya.











BE A GOOD 
DOCTER…

THX U


